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Abstrak 

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk membuat media pembelajaran video animasi yang 

secara teori valid dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Subjek yang diujikan adalah siswa kelas IV 

SD. Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan dari Borg & 

Gall, yang disesuaikan berdasarkan 6 tahapan sebagai berikut: 1) potensi masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain 

produk, 4) perbaikan desain, 5) revisi desain, dan 6) uji coba produk. Instrumen yang digunakan adalah angket 

dan analisis data yang digunakan adalah skala Likert dan menggunakan skala Gutman. Hasil penelitian 

pengembangan ini melalui uji kelayakan oleh enam validator, diperoleh persentase skor 85% untuk validator 

media pertama, 88% untuk ahli media kedua, menunjukkan 100% ahli materi pertama dan ahli materi kedua 93% 

dan 95% untuk validasi bahasa pertama dan ahli bahasa kedua 93%. Skor hasil penilaian dari 87% uji coba terbatas 

dari 72% uji coba skala kecil, diuji kembali dengan hasil posttest skala besar pencapaian 89% dan respon siswa 

sangat efektif, persentase ketercapaian 90% untuk mencapai tujuan pembelajaran pada materi sifat-sifat cahaya 

pelajaran IPA di kelas IV SDN Malaka Sari 03 Jakarta. 

Kata kunci: Media pembelajaran, Video animasi, pembelajaran IPA 

 

Abstract 

The purpose of this research and development is to create an animated video learning media that is theoretically 

valid and effective to achieve learning objectives. The subject being tested was a fourth grade elementary school 

student. This research includes development research using the development model from Borg & Gall, which is 

adjusted based on 6 stages as follows: 1) potential problems, 2) data collection, 3) product design, 4) design 

improvement, 5) design revision, and 6) product trial. The instrument used is a questionnaire and the data analysis 

used is the Likert scale and using the Gutman scale. The results of this development research through a feasibility 

test by six validators, obtained a percentage score of 85% for the first media validator, 88% for the second media 

expert, showing 100% of the first material expert and second material expert 93% and 95% for first language 

validation and second language experts 93%. The score of the assessment results from 87% of limited trials from 

72% of small-scale trials, tested again with a large-scale post-test results of 89% achievement and very effective 

student responses, 90% achievement percentage to achieve learning objectives on material properties of light in 

class IV SDN Malaka Sari 03 Jakarta. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pembelajaran yang semakin 

maju agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan IPTEK pada pendidikan secara 

alami menciptakan sistem pembelajaran yang berorientasi pada teknologi, khususnya media 

pembelajaran (Budiman, 2017). Media pembelajaran mengarahkan pesan materi pembelajaran 

sedemikian rupa sehingga dapat melibatkan perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran  yang ditujukan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan dengan menggunakan media pembelajaran (Lukman et al., 

2019). Penggunaan media pembelajaran bertujuan agar pembelajaran dapat diterima dan 

dipahami dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Kesukesaan belajar 

didukung oleh media pembelajaran, bahan ajar, tata cara pendidikan serta lain-lain (Pratiwi, 

2021). 

Hal ini didukung oleh pendapat Sudjana & Rivai (dalam Abdullah & Saleh, 2020), 

yakni terdapat beberapa alasan mengapa media pembelajaran dapat meningkatkan proses 

belajar siswa sebagai berikut: 1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 

lebih dapat menumbuhkan motivasi belajar, 2) Bahan pembelajran akan lebih jelas maknanya 

sehingga lebih dapat dipahami oleh siswa dan memungkin siswa dapat menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik, 3) Keanekargaman metode pengajaran, 4) Siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, maka mereka 

lebih terlibat dalam kegiatan belajar. Melakukan kegiatan seperti mengamati dan  

mendemonstrasikan dapat dilakukan dengan menggunakan media pembelajran melalui 

teknologi yaitu media video animasi. Selan itu, peran teknologi dapat meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi proses belajar mengajar, mempermudah pencapain tujuan pendidikan (Hanifah 

Salsabila et al., 2020).  

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap tenaga pendidik 

kelas IV SDN Malaka Sari 03 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada mapel IPA 

dengan tema Pahlawanku kurang optimal. Terdapat sebagian kasus, media pendidikan belum 

dimanfaatkan dalam aktivitas belajar mengajar sehingga membuat prosesnya menjadi monoton 

serta membosankan. Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa 30 peserta 

didik di kelas IV mengalami penurunan hasil belajar mata pelajaran IPA pada materi sifat-sifat 

cahaya. Hasil wawancara kepada peserta didik juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserata didik kurang bersemangat serta kurang bergairah ketika proses belajar berlangsung. 

Sehingga ada hambatan dalam penerapan tenaga pendidik proses belajar mengajar, yakni 

minimnya pemanfaatan media pembelajaran. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan lahir serta berkembang melalui tata cara 

ilmiah semacam observasi serta eksprimen, serta membutuhkan sikap ilmiah seperti rasa ingin 

tahu, keterbukan serta kejujuran (Wedyawati & Lisa, 2019). Hal ini didukung oleh peneliti 

pendahuluan yang menunjukkan bahwa permasalahan yang ada dalam pembelajaran online 

atau pembelajaran jarak jauh (Anugrahana, 2020). Pengetahuan yang diperoleh disebabkan 

karena pembelajaran belum berjalan secara secara optimal dari segi proses dan sumber belajar. 

Hasil belajar yang optimal tercapai apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik sesuai 

dengan karakteristik siswa dan dilaksanakan secara bermakna. 

Nurdiyanti (2019) bahwa menjelaskan bahwa media pembelajaran ialah sesuatu fitur 

pembelajaran yang jadi perlengkapan bantu selaku perantaran yang digunakan buat 

mempermudah dalam penyampaikan materi kala proses belajar mengajar, buat mengefektifkan 

komunikasi antara guru dengan peserta didik. Media pembelajaran bisa dijadikan salah satu 

alternatif guru dalam mengajar sehingga diharapkan peserta didik bisa merasa bahagia serta 

membuat peserta didik tidak gampang jenuh kala proses pembelajaran berlangsung sehingga 

bisa mempermudah peserta didik dalam menguasai serta menerima materi pelajaran yang 

diberikan oleh guru (Alwi, 2017). Perihal ini, tenaga pendidik wajib sanggup menyelaraskan 

antara media pembelajaran serta tata cara metode pembelajaran apa yang sesuai buat diajarkan 

ke peserta didik. Media pembelajaran yakni fasilitas yang bisa menekuni konsep pendidikan 
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supaya materi yang di informasikan secara efisien serta efektif dalam rangka menggapai tujuan 

pendidikan (Sari et al., 2020). 

Arsyad (2019) juga berpendapat bahwa media pembelajaran ialah suatu perlengkapan 

yang bisa membantu pada aktivitas pembelajaran yang dicoba di dalam ataupun di luar kelas 

untuk menciptakan suasana kelas yang menarik, kondusif dan tidak membosankan untuk 

peserta didik. Menurut Ormrod dalam (Uryanti & Kartowagiran, 2016) motivasi dapat 

meningkatkan inisiatif dan ketekunan dalam berbagai kegiatan. Siswa cenderung memulai 

tugas yang mereka inginkan. Siswa juga cenderung menyelesaikan tugas yang diminta sampai 

mereka mampu melakukannya. Tugas yang diberikan kepada siswa merupakan jembatan yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh sebab itu, Media juga memotivasikan siswa untuk belajar dengan 

mendorong mereka untuk terinspirasi untuk menulis, berbicara dan berimajinasi. Oleh karena 

itu, media pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan efisen 

(Tafonao, 2018). 

Kebanyakan orang lebih menyukai belajar IPA menggunakan dengan pembelajaran 

video animasi, karena memberikan pelajaran visual yang lebih menarik dan lebih mudah 

dipelajari sehingga sangat berguna untuk membantu kita belajar IPA yang relatif (Imamah, 

2012). Sebagai upaya memperbaiki pembelajaran IPA khususnya pada materi sifat-sifat 

cahaya, maka salah satunya dengan menggunakan bantuan media video pembelajaran berbasis 

animasi dapat mempermudahkan peserta didik dalam mempelajari sifat-sifat cahaya dengan 

lebih jelas yang dilengkapi adanya gambar-gambar yang dapat menambahkan pemahaman dan 

mampu menarik perhatian peserta didik untuk mengikuti pembelajaran yang disajikan tenaga 

pendidik, sehingga termotivasi untuk belajar dengan konsentrasi dengan baik, serta menjadikan 

pembelajaran yang aktif (Oktafiani et al., 2020). 

Media pembelajaran mampu memvisualkan pemikiran peserta didik dan menarik 

sehingga peserta didik mampu mengatasi keterbatasan ruang mengenai materi sifat-sifat 

cahaya ialah mengembangkan media video pembelajaran berbasis animasi (Zulkifli, 2018). 

Sejalan dengan hal tersebut Arditya (2017) menemukan bahwa animasi dalam suatu aplikasi 

multimedia bisa menyajikan sesuatu visual ulang lebih dinamik dan menarik kepada peserta 

didik karena memungkinkan suatu yang mustahil ataupun komplek dalam kehidupan nyata bisa 

direalisasikan di dalam aplikasi tersebut.  

Penggunaan media video animasi dalam pembelajran IPA merupakan ide unik untuk 

menanamkan konsep pada siswa yang memiliki kemampuan bergerak dari yang abstrak dan 

konkret (Mashuri & Budiyono, 2020). Penggunaan teknologi bersolusi untuk membuat media 

pembelajaran video animasi memiliki keuntungan mengubah persepsi siswa tentang IPA yang 

dinilai membosankan menjadi menyenangkan. Video digunakan untuk memvisualisasikan 

materi yang sulit dijelaskan oleh guru secara lisan. Video animasi bisa membagikan foto gerak 

diiringi suara- suara sehingga jadi lebih menghidupkan pembelajaran serta interaktif kemauan 

tahuan dari partisipan didik dikelas (Prasetyo, 2015). 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran efektif meningkatkan 

hasil belajar. Selain itu, menurut Isti et al. (2020), media video pembelajaran juga efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi, oleh karena itu peneliti melihat 

bahwa media pembelajaran video berbasis animasi dapat menyelesaikan permasalahan pada 

penelitian ini. Selain itu produk pengembangan ini memiliki keunggulan diantaranya, tingkat 

kefektifan dan kecepatan dalam menyampaikan materi pada sifat-sifat cahaya, pengulangan 

pada pembahasan tertentu dapat dilakukan, video dapat mengurai suatu proses dan kejadian 

secara rinci dan nyata pada materi sifat-sifat cahaya (Isti et al., 2020) 

Penjelasan sebelumnya menunjukkan bahwa diperlukan bahan ajar pelengkap 

hendaknya mengimbangi kekurangan dari kumpulan sumber yang ada, mengembangkan 

pembelajaran agar lebih mudah dipahami siswa melakukan eksperimen terhadap pembelajaran 

IPA sehingga tingkatkan imajinasi siswa. Oleh karena itu, perlu dikembangkan media yang 
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belum pernah dikembangkan lebih dahulu di sekolah tersebut  supaya bisa dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar.  

 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang dilakukan berupa penelitian dan pengembangan 

menggunakan Research and Development. Pemilihan jenis penelitian ini dalam bentuk 

pengembangan didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai penelitian yaitu menghasilkan 

produk berupa media pembelajaran. Penelitian dan pengembangan ini lebih difokuskan pada 

produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan dapat berupa produk baru atau produk yang 

dikembangkan kembali. Hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebuah produk 

media pembelajaran video animasi materi sifat-sifat cahaya dalam pembelajaran IPA di sekolah 

dasar melalui penelitian dan pengembangan (R&D) diadaptasi dari tahap pengembangan oleh 

Borg & Gall (Sugiyono, 2019) 

Metode penelitian ini mengacu pada model Borg and Gall (Sugiyono, 2019) yang 

menjelaskan 10 langkah implementasi, berdasarkan validasi dan uji coba produk, peneliti telah 

mengembangkan produk yang valid dan efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran sebagai 

media pendukung, jadi disederhanakan menjadi 6 langkah sebagi berikut: Tahapannya 1) 

potensi masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) perbaikan desain, 5) revisi desain, 

dan 6) uji coba produk. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Penelitian (R&D) menurut Borg & Gall 

 

Uji coba produk sangat berarti untuk mengenali mutu pengembangan media 

pembelajaran yang dihasilkan. Saat sebelum diujicobakan, produk pengembangan media video 

animasi materi sifat- sifat cahaya pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar akan divalidasi 

terlebih dahulu oleh para pakar media, pakar materi, serta pakar bahasa. Berikutnya, dilakukan 

revisi tahap pertama uuntuk divalidasi kembali oleh ahli pakar. Setelah produk telah divalidasi 

dan para ahli telah menyepakatinya untuk dapat diuji, langkah selanjutnya adalah uji coba 

terhadap siswa kelas IV sekolah dasar. 

Siswa kelas IV menjadi subjek pengembangan media video animasi materi sifat-sifat 

cahaya pada pembelajaran IPA. Pemilihan subjek uji coba, dicoba secara terpilih oleh guru 

mata pelajaran IPA secara khususnya dengan  uji coba terbatas, uji coba skala kecil serta 

melaksanakan uji coba skala besar dilakukan untuk siswa kelas IV sekolah dasar. 

Data yang diperoleh berdasarkan tujuan penelitian terdiri dari dua jenis sebagai berikut: 

1) Data proses pengembangan media video animasi materi sifat-sifat cahaya pada pembelajaran 

IPA kelas IV sekolah dasar sesuai dengan jenjang yang diberikan. Data ini meliputi penilaian 

dan masukan para pakar media, pakar materi, dan pakar bahasa, dan (2) Informasi terpaut 

asumsi siswa terhadap media video animasi materi sifat- sifat cahaya pada pembelajaran IPA 

untuk kelas VI bersumber pada uji coba oleh siswa. 

Data angket juga diperoleh dari validasi pakar serta responden produk untuk dianalisa 

dengan cara menghitung nilai berdasarkan data kualitatif dan data kuantitatif. Informasi 

kualitatif ialah asumsi yang diberikan serta anjuran dari pakar yang digunakan peneliti untuk 

memodifikasi produknya. Selain itu, analisis data kuantitatif dalam peneliti ini dilakukan 
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dengan menggunakan skor kuesioner yang diperoleh dari penilaian validasi pakar 

menggunakan skala Likert. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Dian Prada et al. (2020), media animasi dalam pembelajran IPA materi sifat-

sifat cahaya media animasi memiliki kemampuan untuk memvisualisasikan hal-hal yang 

kompleks melalui rangsangan audivisual, pada akhirnya memperoleh dan menghubungkan 

persepsi, fakta dan konsep. Video animasi merupakan teks, gambar bewarna, suara dan animasi 

disajikan dalan satu kesatuan dan dirancang untuk memberikan daya tarik tersendiri kepada 

siswa untuk belajar lewat sajian materi audio visual yang sangat efektif untuk mendukung 

siswa dalam proses belajar. Menurut Sudarma dalam Ponza et al. (2018)  tentang kesesuain 

pemakaian warna, warna yang baik digunakan buat perpaduan latar belakang dengan tulisan 

merupakan bila warna latar belakang hitam hingga tulisan bercorak cerah, demikian juga 

kebalikannya, bila warna latar belakang cerah hingga tulisan bercorak hitam. 

Video animasi Sifat-sifat cahaya berperan penting dalam konsep abstrak dengan contoh 

implementasi konkret dalam bentuk animasi. Penggunaan media video animasi sangat 

bermanfaat bagi guru sebagai sarana membantu proses pembelajaran.  Terdapatnya media 

video animasi Sifat-Sifat Cahaya pada pembelajaran IPA di sekolah dasar kelas IV merupakan 

salah satu media pendukung yang disukai siswa serta diharapkan dapat menjadi pembelajaran 

bermakna.  

Materi ajar media video animasi “Sifat-Sifat Cahaya” pembelajaran IPA dapat 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan di lapangan hendak suatu media sebagai alternatif 

sumber belajar yang dapat merangsang belajar siswa dan mempermudah pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Informasi dikumpulkan melalui wawancara, observasi, serta 

menyebarkan angket respon siswa di Sekolah Dasar. Hasil yang diperoleh bisa dijadikan 

landasan buat melakukan penelitian. Aktivitas belajar mengajar yang dikala ini dicoba secara 

daring ataupun Pendidikan Jarak Jauh jadi kurang kondusif disebabkan keadaan pandemi 

covid- 19. Sepanjang proses mengajar, guru memakai buku ajar yaitu tematik serta media 

gambar serta pula terkadang menarangkan melalui virtual via Zoom Meeting hanya seminggu 

sekali. Meskipun keberadaan buku ajar tidak mendukung pembelajaran siswa, namun guru dan 

siswa telah menyarankan perlunya media pendukung berupa video pembelajaran salah satunya 

adalah video animasi. Menyadari hal tersebut, pembelajaran IPA di sekolah dasar seharusnya 

mendorong siswa untuk melakukan konsep pembelajaran yang abstrak ke dalam pembelajaran 

yang lebih konkret. 

Pada tahap berikutnya data dilakukan sebagian bahan untuk merancang pengembangan 

produk media pembelajaran dapat diproses selama tahap produsi serta pengembangan. Tahap 

pengembangan dibagi jadi tiga bagian utama, ialah tahap pra penciptaan, tahap penciptaan, 

serta pasca penciptaan. Pada tahap pra penciptaan, media pembelajaran video desain sesuai 

dengan materi pembelajaran. Penyusunan materi disesuaikan dengan keterampilan dasar dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Untuk membuat media pembelajaran video animasi 

diperlukan sebuah skenario. Susun skenario yang diingikan dalam format storyboard. 

Storyboard adalah presentasi bergambar berisi materi yang disajikan dalam video animasi 

disusun secara sistematis. Pada tahap ini peneliti menggunakan sofware Adobe Illustrator, 

Adobe After Effect, dan Adobe Premier Pro untuk mendesain produk. Produk tersebut 

kemudian dikembangkan sepenuhnya sehingga dapat diubah, ditambahkan atau dikurang, 

kemudian tergantung pada validasi desain ahli.  
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No. Sketsa  

Video Animasi 

Keterangan 

1.  

 

  

 

 

 

Awalan judul  

“Sifat-Sifat Cahaya” 

2.  Bagian pembuka awal 

dengan salam, menyapa 

dan memperkenalkan 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutya di ruang kelas 

yang akan masuk ke 

materi “Sifat-Sifat 

Cahaya” 

5.  

 
 

 Menjelaskan materi 

tentang Cahaya Merambat 

Lurus dengan papan yang 

sudah di bolongkan dan di 

beri lilin 
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6.  

 

Menjelaskan materi 

tentang Cahaya 

Menembus Benda Bening 

dengan gelas dan senter  

7.  

 

Mengetahui materi 

Cahaya Dapat di 

Pantulkan dengan senter 

lalu kearahkan ke kaca 

8.  

 

Menjelaskan materi 

Cahaya Dapat Dibiaskan 

dengan diberikan gambar 

gelas dan pensil 

Gambar 2. Hasil Video Animasi 

 

Pembuktian konsep validasi memiliki beberapa aspek penilaian yang harus dipenuhi 

oleh media pembelajaran. Sebelum dilakukan pengujian kelayakan suatu media pembelajaran 

harus melalui proses validasi. Validasi merupakan tambahan terhadap media pembelajaran 

yang dikembangkan. Selain itu, pengujian dilakukan oleh ahli pakar yaitu dua ahli media, dua 

ahli materi dan dua ahli bahasa. Validator diharapkan dapat memberikan saran/masukan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas media pembelajaran yang sedang 

dikembangkan. 

Kajian hasil analisis data yang diperoleh dari tanggapan tim ahli dan tanggapan respon 

siswa, sehubung dengan penilaian validator bahwa media animasi layak digunakan sebagai 

media pembelajaran materi sifatp-sifat cahaya diambil dari hasil analisis data dalam IPA. 

Penilaian media pembelajaran tidak langsung tersedia bagi pengguna pernagkat pembelajaran. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan revisi produk untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada 

perangkat yang dikembangkan (Muji, 2014). 

Hal ini, pada uji coba dilakukan dalam empat fase terdiri; tahap awal uji coba kelayakan 

kepada ahli ( ExpertJugement), uji coba tahap kedua uji coba terbatas kepada 5 orang, tahap 

ketiga skala kecil kepada 17 orang, serta skala besarnya kepada 30 orang siswa. Tahap pertama 

yang dilakukan validasi pakar media pada 24 Januari 2022 menghasilkan persentase oleh ahli 

media yang pertama 77% dan ahli media kedua 79% serta tahap kedua oleh valiadasi pakar 

media dicoba pada 1 Februari 2022, persentase yang diperoleh adalah media pertama 

menghasilkan 85% dan media kedua 88%. Selanjutnya pengujian validasi tahap ahli materi dan 

ahli bahasa dilakukan pada 25 Januari 2022 mencetak hasil persentase ahli materi pertama 

mencapai tingkat 100% dan ahli materi kedua 93% serta validasi terakhir diperoleh persentase 

pada tahap ahli bahasa pertama 95% dan ahli bahasa kedua 93%.  

Berdasarkan hasil validasi ahli dapat disimpulkan peningkatan yang signitifikan pada 

internal skor, itulah mengapapraktis untuk menghasilkan dengan kategori yang sangat baik. 
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Persentase tes validasi ahli untuk gambaran yang lebih jelas disajikan dalam bentuk diagram 

batang sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Hasil Persentase Uji Validasi Ahli  

  

Media yang telah diuji dan nyatakan layak untuk digunakan, dapat digunakan oleh 

siswa. Video animasi pembelajaran ini dilakasanakan untuk siswa kelas IV pada tanggal 24 

Januari 2022. Berdasarkan peneliti, hasil uji coba terbatas dilakukan pada 24 Januari 2022 

dengan jumlah 5 orang siswa. Pada kegiatan post-test dalam penelitian terbatas, 5 siswa 

memiliki nilai rata-rata 87 serta dinyatakan lulus syarat ketuntasan minimal 75. Selanjutnya, 

penggunaan media pembelajaran video animasi dilakukan dalam uji coba skala kecil terhadap 

17 siswa kelas IV memiliki persentase 72% dinyatakan belum memenuhi pesyaratan 

ketuntasan minimal, dan diuji coba lagi dengan skala besar hasil post-test pencapaian sebesar 

89% menyatakan telah lulus pesyartan kompetensi minimal 75. 

Setelah menyelesaikan kegiatan, masing-masing siswa diberikan angket. angket 

tersebut berbentuk tanggapan siswa yang ditunjukan untuk mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap media mempelajari dan menggunakan media secara efektif. Kuisioner respon 

siswa berisi 10 item pernyataan dengan pengukuran menggunakan skala Guttman. Pengisian 

kuisioner dengan metode mencentang statment yang cocok dengan kondisi yang siswa rasakan. 

Hasil angket respon siswa selama uji coba terbatas mendapatkan mencapaian 90% dengan skor 

270 dari 30 siswa, menunjukkan bahwa transformasi data kuantitatif menjadi kualitatif sangat 

masuk dalam kategori baik. Berdasarkan skor yang dicapai, media video animasi materi sifat-

sifat cahaya yang diuji masuk dalam kategori sangat layak, artinya sangat efektif seperti yang 

bisa dilihat pada diagram lingkaran sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Hasil Respon Siswa  
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Media pembelajaran video animasi dikatakan memiliki respon yang baik ketika tingkat 

pencapaiannya mencapai 81%. Rata-rata persentase data dari perhitungan hasil survei respon 

pada media pembelajaran menujukkan pencapaian hingga 90%. Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran video animasi mendapat respon dari siswa ini “ sangat layak” dan 

digunakan sesuai dengan konversi tingkat pencapaian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Media pembelajaran video animasi yang dihasilkan berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan materi sifat-sifat cahaya dama pembelajaran IPA. Kelayakan media 

pembelajaran animasi ditentukan melalui uji kelayakan oleh enam validator, diperoleh hasil 

persentase skor 85% untuk validator media pertama, 88% untuk ahli media kedua, 

menunjukkan 100% dari ahli materi pertama dan ahli materi kedua 93% dan untk validasi 

bahasa pertama 95% serta ahli bahasa kedua 93%. Skor hasil penilaian dari 87% uji coba 

terbatas dari 72% uji coba skala kecil, diuji coba lagi dengan skala besar hasil post-test 

pencapaian sebesar 89%. 

Berdasarkan hasil validasi angket keseluruhan dengan rata-rata 90% pada menetapkan 

krieria “Sangat Layak” dengan kesesuaian media yang dikembangkan sehingga dapat 

dikatakan media pembelajaran video animasi dapat meningkatkan hasil belajar, efektif dan 

cocok digunakan dalam proses pembelajaran IPA pada materi Sifat-Sifat Cahaya kelas IV.  
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